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ABSTRACT

Contrastive analysis of prefix ter- in Karo language and Indonesian
language is aimed to get understanding about the definition of contrastive
analysis of prefix and the description about the difference of prefix ter- in
Karo language and Indonesian language in case of form, distribution,
function, and notion (a contribution to language instructional).

Seen from the analysis, it can be found that contrastive analysis of
prefix meant the research to compare form, distribution, function, and notion
of the prefix of two languages or more by identifying the difference. Also, it
was found the difference of the prefix ter- in Karo language and Indonesian

language in distribution, function, and notion.
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PENDAHULUAN

Bahasa Karo merupakan salah satu bahasa daerah yang ada di wilayah Republik
Indonesia. Bahasa itu merupakan alat komunikasi utama dalam kehidupan
masyarakat Karo, baik di kota maupun di desa di Kabupaten Karo, Kabupaten Deli
Serdang, Kabupaten Langkat, dan di daerah-daerah lainnya di wilayah Republik
Indonesia. Berdasarkan kedudukan dan fungsi bahasa daerah di Indonesia, dapat
dinyatakan bahwa bahasa Karo berfungsi sebagai (1) lambang kebanggaan daerah
Karo, (2) lambang identitas daerah Karo, dan (3) alat perhubungan di dalam keluarga
dan masyarakat daerah Karo.

Di samping bahasa daerah, bahasa Indonesia yang memiliki daerah penggunaan
yang meliputi seluruh wilayah Republik Indonesia, berkedudukan sebagai bahasa
nasional dan bahasa negara. Berdasarkan kedua macam kedudukan itu, Halim (1984 :
23-24) menyatakan fungsi bahasa Indonesia sebagai berikut.

Di dalam kedudukannya sebagai bahasa nasional, bahasa Indonesia berfungsi
sebagai (1) lambang kebanggaan kebangsaan, (2) lambang identitas nasional, (3) alat
yang memungkinkan penyatuan berbagai-bagai suku bangsa dengan latar belakang
sosial budaya dan bahasanya masing-masing ke dalam kesatuan kebangsaan
Indonesia, dan (4) alat perhubungan antardaerah dan antarbudaya. Lalu, di dalam
kedudukannya sebagai bahasa negara, bahasa Indonesia berfungsi sebagai (1) bahasa
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resmi kenegaraan, (2) bahasa pengantar di dalam dunia pendidikan, (3) alat
perhubungan pada tingkat nasional serta kepentingan pemerintah, dan (4) alat
pengembangan kebudayaan, ilmu pengetahuan, dan teknologi.

Tarigan (1992 : 8) menyatakan, “Menurut teori transfer, perbedaan sistem dua
bahasa menimbulkan kesulitan belajar dan merupakan salah satu sumber kesalahan
berbahasa.” Oleh karena itu, dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran bahasa,
baik pembelajaran bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua bagi siswa yang bahasa
pertamanya (bahasa ibunya) bahasa Karo maupun pembelajaran bahasa Karo bagi
siswa yang bahasa pertamanya bahasa Indonesia, analisis kontrastif antara kedua
bahasa itu benar-benar diperlukan untuk memperoleh gambaran perbedaan antara
kedua bahasa tersebut.

Sesuai dengan keperluan itu, salah satu hal yang menarik perhatian dalam
bidang morfologi ialah prefiks fer- dalam bahasa Karo dan bahasa Indonesia. Selain
ada persamaannya, antara prefiks fer- dalam bahasa Karo dan prefiks fer- dalam
bahasa Indonesia diduga terdapat perbedaan, baik dalam aspek bentuk, distribusi,
fungsi, maupun dalam aspek nosi.

Berkenaan dengan hal itu, masalah yang harus dijawab dalam tulisan ini adalah
sebagai berikut.

1) Apakah yang dimaksud dengan analisis kontrastif prefiks ?
2) Bagaimana gambaran perbedaan bentuk, distribusi, fungsi, dan nosi prefiks ter-
antara bahasa Karo dan bahasa Indonesia ?

Tulisan ini terdiri dari lima bagian, yaitu pendahuluan; pengertian analisis
kontrastif prefiks; perbandingan bentuk, distribusi, fungsi, dan nosi prefiks ter- antara
bahasa Karo dan bahasa Indonesia; perbedaan bentuk, distribusi, fungsi, dan nosi
prefiks fer- antara bahasa Karo dan bahasa Indonesia; dan penutup.

PENGERTIAN ANALISIS KONTRASTIF PREFIKS

Istilah analisis kontrastif ini berasal dari bahasa Inggris contrastive analysis,
yang secara umum diartikan dengan analisis yang memperlihatkan perbedaan. Oleh
karena itu, analisis kontrastif dua bahasa dapat diartikan dengan analisis yang
memperlihatkan perbedaan antara dua bahasa atau lebih.

Dalam aktivitas meneliti dan mengidentifikasi perbedaan-perbedaan antara dua
bahasa, analisis kontrastif berada di antara kedua bahasa itu. Oleh karena itu, dapat
dinyatakan bahwa analisis kontrastif adalah salah satu cabang interlanguage study
‘telaah antarbahasa’ yang merupakan suatu cabang dalam ranah linguistik.

Wilkins memberi batasan bahwa analisis kontrastif adalah salah satu dari
beberapa penelitian dalam struktur bahasa yang telah memperbaiki pedagogi sebagai
tujuannya, dan oleh karena itu, analisis kontrastif benar-benar merupakan suatu
bidang penelitian bahasa terapan (1972 : 224). Dari batasan ini dapat diketahui bahwa
analisis kontrastif merupakan salah satu jenis penelitian dalam struktur bahasa. Selain
itu, dapat pula dipahami bahwa analisis kontrastif dapat dimasukkan ke dalam
linguistik terapan karena hasil yang diperolehnya dapat dimanfaatkan untuk masalah
praktis di luar linguistik (Lihat Verhaar, 1977 : 10), dalam hal ini, masalah
pendidikan bahasa.
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Kemudian, Tarigan (1992 : 4) menyatakan, “Analisis kontrastif, berupa
prosedur kerja, adalah aktivitas atau kegiatan yang mencoba membandingkan struktur
B1 dengan struktur B2 untuk mengidentifikasi perbedaan-perbedaan di antara kedua
bahasa.” Dalam hal ini, B1 adalah bahasa pertama (bahasa ibu) dan B2 adalah bahasa
kedua. Pengertian ini menunjukkan bahwa pada praktiknya dalam analisis kontrastif
pengidentifikasian perbedaan-perbedaan antara dua bahasa dilakukan melalui
pembandingan sistem-sistem kedua bahasa itu.

Demikianlah informasi tentang analisis kontrastif itu. Antara pengertian yang
satu dengan pengertian analisis kontrastif lainnya terdapat perbedaan; dan perbedaan
itu disebabkan perbedaan sudut pandang. Namun, secara keseluruhan uraian
pengertian itu menunjukkan bahwa analisis kontrastif bertujuan untuk memperoleh
dan menghasilkan perbedaan-perbedaan sistem atau struktur antara dua bahasa; dan
hasil yang diperoleh dapat dimanfaatkan untuk keperluan dalam pembelajaran
bahasa, yaitu sebagai bahan dalam memrediksi kesulitan yang akan dihadapi atau
kesalahan yang akan dilakukan oleh pebelajar B2.

Berdasarkan informasi di atas, dalam karya tulis ini analisis kontrastif diartikan
dengan penelitian yang membandingkan sistem atau struktur dua bahasa untuk
mengidentifikasi perbedaan-perbedaan antara kedua bahasa yang bersangkutan; dan
hasil yang diperoleh dapat dimanfaatkan dalam upaya peningkatan efektifitas
pembelajaran B2. Sesuai dengan masalah penelitian ini, dapat pula dinyatakan bahwa
analisis kontrastif prefiks adalah penelitian yang membandingkan bentuk, distribusi,
fungsi dan nosi prefiks dua bahasa atau lebih untuk mengidentifikasi perbedaan-
perbedaan antara kedua bahasa atau lebih, khususnya dalam hal prefiks; dan hasil
yang diperoleh dapat dimanfaatkan dalam upaya peningkatan efektifitas pembelajaran
sistem prefiks B2.

Dalam hal ini, prefiks (awalan) merupakan salah satu jenis afiks (imbuhan).
Pateda (1990 : 78) menyatakan, “Yang dimaksud dengan prefiks ialah afiks yang
harus dilekatkan di depan sebuah morfem dasar untuk membentuk kata yang
berfungsi dalam ujaran.” Misalnya meN-, ber-, per-, di-, dan sebagainya dalam
bahasa Indonesia.

PERBANDINGAN BENTUK, DISTRIBUSI, FUNGSI, DAN NOSI PREFIKS TER-

1. Perbandingan Bentuk Prefiks ter-

Perbandingan bentuk prefiks ter- dalam bahasa Karo dan bahasa Indonesia
dapat dideskripsikan sebagai berikut.

1) Dalam proses pembentukan kata, prefiks fer- yang bergabung dengan morfem
dasar yang tidak diawali dengan fonem /r/, tidak mengalami perubahan bentuk,
baik dalam bahasa Karo maupun dalam bahasa Indonesia.

Contoh dalam bahasa Karo :

ter- + baba ——»  terbaba ‘terbawa’

ter- +inem —®  ferinem ‘terminum’

ter- + tipak ——  tertipak ‘tersepak’

Contoh dalam bahasa Indonesia :
ter- + cetak——» tercetak
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ter- + pilih——5  terpilih
ter- + tidur ——»  tertidur

2) Dalam proses pembentukan kata, prefiks fer- yang bergabung dengan morfem
dasar yang berfonem awal /r/, mengalami perubahan bentuk, baik dalam bahasa
Karo maupun dalam bahasa Indonesia.

Contoh dalam bahasa Karo :

ter- + ruah —»  teruah ‘tercabut’

ter- + rintak——»  terintak ‘tertarik’

Contoh dalam bahasa Indonesia :

ter- +raba —  teraba

ter- + rendall—® terendah

ter- +rasa ——»  terasa

2. Perbandingan Distribusi Prefiks ter-

Perbandingan distribusi prefiks fer- dalam bahasa Karo dan bahasa Indonesia
dapat dideskripsikan sebagai berikut.
1) Prefiks fer- yang dapat bergabung dengan pokok kata, terdapat dalam bahasa
Karo dan bahasa Indonesia.
Contoh dalam bahasa Karo :
ter-+oge — ¥  fteroge ‘terbaca’
ter- + jemak— >  terjemak ‘terpegang’
ter-+ pan —»  terpan ‘termakan’
Contoh dalam bahasa Indonesia :
ter- + hindar—>  terhindar
ter- + buang™ >  terbuang
ter- + kupas——»  terkupas
2)  Prefiks fer- yang dapat bergabung dengan verba, terdapat dalam bahasa Karo
dan bahasa Indonesia.
Contoh dalam bahasa Karo :
ter- + tunduh——  tertunduh ‘tertidur’
ter- + ikut ——— terikut ‘tidak sengaja diikutkan’
Contoh dalam bahasa Indonesia :
ter- + minum———  terminum
ter- + makan——— termakan
3)  Prefiks fer- yang dapat bergabung dengan nomina, terdapat dalam bahasa Karo
dan bahasa Indonesia.
Contoh dalam bahasa Karo :
ter- + tulan —— tertulan ‘sampai ke tulang’
ter- + pusuh ————  terpusuh ‘sedih (sampai ke jantung)’
Contoh dalam bahasa Indonesia :
ter- + sayur — 5 tersayur
ter- + aspal ——  teraspal
4) Prefiks ter- yang dapat bergabung dengan ajektiva, tidak terdapat dalam bahasa
Karo tetapi terdapat dalam bahasa Indonesia.
Contoh dalam bahasa Indonesia :
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5)

3.

ter- + tinggi ——» tertinggi

ter- + indah —— terindah

ter- + murah ——— termurah

ter- + panjang — terpanjang

Prefiks fer- yang dapat bergabung dengan numeralia, terdapat dalam bahasa Karo
tetapi tidak terdapat dalam bahasa Indonesia.

Contoh dalam bahasa Karo :

ter- + sada ———  tersada ‘masing-masing mendapat satu’

ter- +telu ~ —»  tertelu ‘masing-masing mendapat tiga’

Perbandingan Fungsi Prefiks fer-
Perbandingan fungsi prefiks zer- dalam bahasa Karo dan bahasa Indonesia dapat

dideskripsikan sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

Dalam gabungannya dengan pokok kata, prefiks zer- yang berfungsi membentuk
verba, terdapat dalam bahasa Karo dan bahasa Indonesia.

Contoh dalam bahasa Karo :

ter- +dadap ~—— terdadap ‘teraba’

ter- + dekdek — terdekdek ‘tertarik’

ter- + dengkeh ——»  terdengkeh ‘terdengar’

ter- + jemba  —® terjemba ‘terdorong’

Contoh dalam bahasa Indonesia :

ter- + baca — » terbaca
ter- + lindung —— terlindung
ter- + lihat —» terlihat

ter- + dengar ———— terdengar

Dalam gabungannya dengan verba, prefiks fer- yang berfungsi membentuk
verba, terdapat dalam bahasa Karo dan bahasa Indonesia.

Contoh dalam bahasa Karo :

ter- + ikut terikut ‘tidak sengaja diikutkan’

ter- + tunduh tertunduh ‘tertidur’

Contoh dalam bahasa Indonesia :

ter- + bangun ——  terbangun

ter- + masuk —— >  termasuk

ter- + diam  ——» terdiam

Dalam gabungannya dengan nomina, prefiks fer- yang berfungsi membentuk
ajektiva, terdapat dalam bahasa Karo dan tidak terdapat dalam bahasa Indonesia.
Contoh dalam bahasa Karo :

ter- + tulan ~ ———  tertulan ‘sampai ke tulang’

ter- + iluh —— teriluh ‘sedih (sampai jatuh air mata)’

Dalam gabungannya dengan nomina, prefiks fer- yang berfungsi membentuk
verba, tidak terdapat dalam bahasa Karo tetapi terdapat dalam bahasa Indonesia.
Contoh dalam bahasa Indonesia :

ter- + aspal ———>»  teraspal

ter- + jadwal ——»  terjadwal
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5)

6)

4,

Dalam gabungannya dengan ajektiva, prefiks fer- yang berfungsi membentuk
ajektiva, tidak terdapat dalam bahasa Karo tetapi terdapat dalam bahasa
Indonesia.

Contoh dalam bahasa Indonesia :

ter- + mudah — §  termudah

ter-+ muda ——  termuda

ter- + besar ——»  terbesar

Dalam gabungannya dengan numeralia, prefiks ter- yang berfungsi membentuk
verba, terdapat dalam bahasa Karo tetapi tidak terdapat dalam bahasa Indonesia.
Contoh dalam bahasa Karo :

ter-+dua  ———»  terdua ‘masing-masing mendapat dua’

ter-+lima ———»  terlima ‘masing-masing mendapat lima’

Perbandingan Nosi Prefiks fer-
Perbandingan nosi (makna gramatis) prefiks fer- dalam bahasa Karo dan bahasa

Indonesia dapat dideskripsikan sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

Prefiks ter- yang menyatakan nosi ‘tidak sengaja atau dapat dilakukan’, terdapat
dalam bahasa Karo dan bahasa Indonesia.

Contoh dalam bahasa Karo :

ter- + dedeh —» terdedeh ‘terpijak’

ter- + baba ——» terbaba ‘terbawa’

ter- + dumpur——  terdumpur ‘tersentuh’

Contoh dalam bahasa Indonesia :

ter-+bawa — > terbawa

ter- + angkat > terangkat
ter- + pijak > terpijak
Prefiks fer- yang menyatakan nosi ‘sampai ke ...’, terdapat dalam bahasa Karo

tetapi tidak terdapat dalam bahasa Indonesia.

Contoh dalam bahasa Karo :

ter-+awak "~ »  terawak ‘sampai ke pinggang’

ter-+pusuh "~ > terpusuh ‘sampai ke jantung (sedih)’

Prefiks ter- yang menyatakan nosi ‘masing-masing mendapat’, terdapat dalam
bahasa Karo tetapi tidak terdapat dalam bahasa Indonesia.

Contoh dalam bahasa Karo :

ter-+empat "~ terempat ‘masing-masing mendapat empat’

ter- +siwah ~ —» tersiwah ‘masing-masing mendapat sembilan’

ter- + pitu — > terpitu ‘masing-masing mendapat tujuh’

Prefiks fer- yang menyatakan nosi ‘sudah atau selesai’, terdapat dalam bahasa
Karo dan bahasa Indonesia.

Contoh dalam bahasa Karo :

ter- +surat  —» tersurat ‘sudah dituliskan’

ter- + buang —— terbuang ‘sudah tidak berguna’

Contoh dalam bahasa Indonesia :

ter- + kupas — > terkupas ‘sudah atau selesai dikupas’

ter- + steril — > tersteril ‘sudah atau selesai disterilkan’
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5)

6)

7)

8)

9)

Prefiks fer- yang menyatakan nosi ‘dapat di ...’°, terdapat dalam bahasa Karo dan
bahasa Indonesia.

Contoh dalam bahasa Karo :

ter- + kepari ——— terkepari ‘dapat diseberangi’

ter- + tambahi —® tertambahi ‘dapat ditambahi’

Contoh dalam bahasa Indonesia :

ter- + hindari ——— terhindari ‘dapat dihindari’

ter- + kupas —— terkupas ‘dapat dikupas’

ter- + pikul ——» erpikul ‘dapat dipikul’

Prefiks fer- yang menyatakan nosi ‘tiba-tiba’, terdapat dalam bahasa Karo dan
bahasa Indonesia.

Contoh dalam bahasa Karo :

ter- + tulbak ——— tertulbak ‘tiba-tiba dikenai sandungan’

ter- + selibe ~ —— terselibe ‘tiba-tiba dikenai gangguan mahluk halus’
Contoh dalam bahasa Indonesia :

ter- + antuk —— terantuk ‘tiba-tiba dikenai peristiwa antuk’

ter- + pelanting ——— terpelanting ‘tiba-tiba dikenai peristiwa pelanting’
Prefiks ter- yang menyatakan nosi ‘tetap atau terus-terusan’, tidak terdapat dalam
bahasa Karo tetapi terdapat dalam bahasa Indonesia.

Contoh dalam bahasa Indonesia :

ter- + apung 3 terapung ‘tetap dalam keadaan apung’

ter- + nganga ——— ternganga ‘tetap dalam keadaan nganga’

ter- + sembunyi ——— tersembunyi ‘tetap dalam keadaan sembunyi’

Prefiks ter- yang menyatakan nosi ‘terarah’, tidak terdapat dalam bahasa Karo
tetapi terdapat dalam bahasa Indonesia.

Contoh dalam bahasa Indonesia :

ter- + pojok —— terpojok ‘terarah ke pojok’

ter- + sudut ~—— tersudut ‘terarah ke sudut’

Prefiks fer- yang menyatakan nosi ‘paling’ (superlatif), tidak terdapat dalam
bahasa Karo tetapi terdapat dalam bahasa Indonesia.

Contoh dalam bahasa Indonesia :

ter- + tinggi —— tertinggi ‘paling tinggi’
ter- + baik ——» terbaik ‘paling baik’
ter- + muda — termuda ‘paling muda’

PERBEDAAN BENTUK, DISTRIBUSI, FUNGSI, DAN NOSI PREFIKS TER-

Berdasarkan deskripsi perbandingan bentuk, distribusi, fungsi, dan nosi prefiks

ter- antara bahasa Karo dan bahasa Indonesia, dapat dinyatakan bahwa prefiks fer-
bahasa Karo dan bahasa Indonesia mempunyai perbedaan dalam hal distribusi,
fungsi, dan nosi. Sedangkan dalam hal bentuk kedua prefiks itu tidak mempunyai
perbedaan.

19



Untuk memberikan sumbangan bagi pembelajaran bahasa, perbedaan distribusi,

fungsi, dan nosi prefiks ter- dalam kedua bahasa itu dapat dideskripsikan sebagai
berikut.

1.

Perbedaan Distribusi Prefiks ter-
Perbedaan distribusi prefiks fer- dalam bahasa Karo dan bahasa Indonesia dapat

dideskripsikan sebagai berikut.

1y

2)

2.

Prefiks ter- bahasa Indonesia dapat bergabung dengan ajektiva, sedangkan
prefiks ter- bahasa Karo tidak.

Contoh dalam bahasa Indonesia :

ter- + pendek———» terpendek

ter- + kecil ——» terkecil

ter- + pandai ———» terpandai

Prefiks ter- bahasa Karo dapat bergabung dengan numeralia, sedangkan prefiks
ter- bahasa Indonesia tidak.

Contoh dalam bahasa Karo :

ter-+telu ————»> tertelu ‘masing-masing mendapat tiga’

ter- +pitu ——» terpitu ‘masing-masing mendapat tujuh’

ter- + enem ——» terenem ‘masing-masing mendapat enam’

Perbedaan Fungsi Prefiks ter-
Perbedaan fungsi prefiks ter- dalam bahasa Karo dan bahasa Indonesia dapat

dideskripsikan sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

Dalam gabungannya dengan nomina, prefiks fer- bahasa Karo dapat berfungsi
membentuk ajektiva, sedangkan prefiks fer- bahasa Indonesia tidak.

Contoh dalam bahasa Karo :

ter- + iluh ——» teriluh ‘sedih (sampai jatuh air mata)’

ter-+pusuh —— >  terpusuh ‘sedih (sampai ke jantung)’

Dalam gabungannya dengan nomina, prefiks fer- bahasa Indonesia dapat
berfungsi membentuk verba, sedangkan prefiks fer- bahasa Karo tidak.

Contoh dalam bahasa Indonesia :

ter- + jadwal —  terjadwal

ter- + bloduser — >  terbloduser

Dalam gabungannya dengan ajektiva, prefiks ter- bahasa Indonesia dapat
berfungsi membentuk ajektiva, sedangkan prefiks ter- bahasa Karo tidak.

Contoh dalam bahasa Indonesia :

ter- +indah ——p  terindah

ter- + luas —— terluas

ter- + dalam ———  terdalam

Dalam gabungannya dengan numeralia, prefiks ter- bahasa Karo dapat berfungsi
membentuk verba, sedangkan prefiks ter- bahasa Indonesia tidak.

Contoh dalam bahasa Karo :

ter-+waluh > terwaluh ‘masing-masing mendapat delapan’

ter- +sepuluh ______y  tersepuluh ‘masing-masing mendapat sepuluh’
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3.

Perbedaan Nosi Prefiks ter-
Perbedaan nosi (makna gramatis) prefiks fer- dalam bahasa Karo dan bahasa

Indonesia dapat dideskripsikan sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

Prefiks ter- bahasa Karo menyatakan nosi ‘sampai ke ...’, sedangkan prefiks ter-
bahasa Indonesia tidak.

Contoh dalam bahasa Karo :

ter- + awak ———  terawak ‘sampai ke pinggang’

ter- + tenten —»  tertenten ‘sampai ke dada’

Prefiks ter- bahasa Karo menyatakan nosi ‘masing-masing mendapat ...’, sedang
prefiks ter- bahasa Indonesia tidak.

Contoh dalam bahasa Karo :

ter-+enem ——®  terenem ‘masing-masing mendapat enam’

ter- + waluh ——»  terwaluh ‘masing-masing mendapat delapan’

Prefiks ter- bahasa Indonesia menyatakan nosi ‘tetap atau terus-terusan’,
sedangkan prefiks ter- bahasa Karo tidak.

Contoh dalam bahasa Indonesia :

ter- + sembunyi ——— tersembunyi ‘tetap dalam keadaan sembunyi’

ter- + tutup —— tertutup ‘tetap dalam keadaan tutup’

Prefiks ter- bahasa Indonesia menyatakan nosi ‘terarah’, sedangkan prefiks ter-
bahasa Karo tidak.

Contoh dalam bahasa Indonesia :

ter- + pojok —— terpojok ‘terarah ke pojok’

ter- + sudut ——— tersudut ‘terarah ke sudut’

Prefiks ter- bahasa Indonesia menyatakan nosi ‘paling’, sedangkan prefiks ter-
bahasa Karo tidak.

Contoh dalam bahasa Indonesia :

ter- + tua ——— tertua ‘paling tua’

ter- + cepat ——— tercepat ‘paling cepat’
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PENUTUP

Berdasarkan keseluruhan uraian pembahasan terdahulu, dapat disimpulkan
sebagai berikut.

1) Yang dimaksud dengan analisis kontrastif prefiks ialah penelitian yang
membandingkan bentuk, distribusi, fungsi, dan nosi prefiks dua bahasa atau lebih
untuk mengidentifikasi perbedaan — perbedaan antara kedua bahasa atau lebih,
khususnya dalam hal prefiks.

2) Tidak terdapat perbedaan bentuk antara prefiks fer- bahasa Karo dan bahasa
Indonesia.

3) Di samping terdapat persamaannya, antara prefiks fer- dalam bahasa Karo dan
prefiks ter- dalam bahasa Indonesia terdapat perbedaan dalam hal distribusi,
fungsi, dan nosi.

Deskripsi perbedaan antara prefiks ter- dalam bahasa Karo dan prefiks ter-
dalam bahasa Indonesia yang terdapat dalam tulisan ini, hendaknya dapat digunakan
oleh guru Bahasa Indonesia di sekolah terutama guru Bahasa Indonesia di sekolah-
sekolah yang siswanya mayoritas berbahasa ibu bahasa Karo sebagai alat bantu untuk
memprediksi kesalahan-kesalahan berbahasa Indonesia yang dilakukan oleh mereka.
Selain itu, hendaknya hasil pembicaraan ini dapat menjadi bahan masukan bagi guru
dalam merencanakan program pembelajaran bahasa Indonesia maupun dalam
pelaksanaannya.
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